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Abstract

This community service program aims to enhance inclusive financial digitalization among Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSMESs) through the implementation of the Quick Response Code Indonesian Standard
(ORIS). The main problem identified was the low adoption of digital payment systems among MSME actors
due to limited digital literacy, concerns regarding transaction security, and inadequate understanding of QRIS
registration and fund disbursement mechanisms. The program employed a participatory approach consisting
of three stages: initial observation and coordination, group-based socialization, and door-to-door technical
assistance for QRIS registration and implementation. The findings indicate a significant improvement in
participants’ understanding of digital financial services and increased confidence in utilizing QRIS for
business transactions. Post-activity evaluations demonstrated that most participating MSMEs were able to
independently register, activate, and use QRIS as a non-cash payment instrument. Furthermore, participants
perceived QRIS as a practical, secure, and efficient payment solution that supports daily business operations.
The implications of this program suggest that intensive and personalized assistance can effectively accelerate
digital financial inclusion, strengthen MSME competitiveness, improve financial transaction management, and
support the broader transformation of MSMEs toward a sustainable digital economy.
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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan digitalisasi keuangan inklusif pada pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui implementasi Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS). Permasalahan yang dihadapi adalah rendahnya adopsi sistem pembayaran digital akibat keterbatasan
literasi digital, kekhawatiran terhadap keamanan transaksi, serta kurangnya pemahaman mengenai prosedur
pendaftaran dan mekanisme pencairan dana QRIS. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif
yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu observasi dan koordinasi awal, sosialisasi kelompok, serta pendampingan
teknis secara door-to-door dalam proses registrasi dan penggunaan QRIS. Temuan kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai layanan keuangan digital serta meningkatnya kepercayaan
dalam memanfaatkan QRIS untuk transaksi usaha. Hasil evaluasi pascakegiatan memperlihatkan bahwa
sebagian besar pelaku UMKM telah mampu mendaftarkan, mengaktifkan, dan menggunakan QRIS secara
mandiri sebagai sarana pembayaran non-tunai. Selain itu, peserta menilai QRIS sebagai solusi pembayaran
yang praktis, aman, dan efisien untuk mendukung aktivitas usaha sehari-hari. Implikasi kegiatan ini
menunjukkan bahwa pendampingan yang intensif dan personal mampu mempercepat inklusi keuangan digital,
meningkatkan daya saing UMKM, memperbaiki pengelolaan transaksi keuangan, serta mendukung
transformasi UMKM menuju ekosistem ekonomi digital yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Inklusi Keuangan Digital; Literasi Keuangan; Pembayaran Digital; QRIS; UMKM
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan masyarakat,
termasuk sistem pembayaran, termasuk urusan transaksi pembayaran. Dulu kita harus selalu siap

uang pas di dompet, tapi sekarang hanya membutuhkan hanya dengan menggunakan ponsel
untuk memindai kode QR, transaksi dapat dilakukan dengan mudah. Perubahan gaya hidup
masyarakat yang serba praktis ini mau tidak mau menuntut para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) untuk ikut beradaptasi supaya usaha mereka bisa bertahan dan makin
berkembang. Salah satu teknologi pembayaran digital yang banyak digunakan dan
direkomendasikan di Indonesia saat ini adalah QRIS (Quick Response Code Indonesian
Standard). Penggunaan QRIS ini terbukti sangat membantu kelancaran operasional dagang
harian karena transaksinya cepat dan minim kendala (Alicia & Dewi, 2024). Di samping itu, toko
yang menyediakan fasilitas non-tunai seperti ini biasanya berpeluang mengalami kenaikan omzet
atau volume penjualan karena pembeli merasa dimudahkan (Himmah et al., 2024). Ditambah
lagi, untuk jangka panjang, teknologi semacam ini sangat bagus untuk mendukung keberlanjutan
bisnis kecil agar bisa terus bersaing di tengah gempuran pasar modern (Cahyasari et al., 2025).
Akan tetapi, kenyataan di lapangan tidak selalu berjalan mulus. Khususnya di wilayah RW 05
Kelurahan Tegalsari, Kecamatan Candisari, masih banyak pedagang kecil atau UMKM lokal
yang belum menyentuh teknologi ini. Kebanyakan dari mereka masih ragu, takut mengalami
kerugian finansial, atau sekadar kebingungan dalam menentukan cara mendaftar akun
pembayaran digital tersebut. Masalah seperti ini sebenarnya sangat lumrah terjadi karena tingkat
pemahaman atau minat adopsi teknologi setiap orang memang berbeda-beda tergantung seberapa
mudah mereka mengakses informasinya (Sholihah & Nurhapsari, 2023). Masalah ketidaktahuan
ini tentu tidak bisa selesai kalau hanya dibiarkan begitu saja. Para pelaku usaha kecil ini butuh
berkomunikasi dan diberikan edukasi langsung lewat sosialisasi yang menyasar ke lingkungan
mereka agar mereka sadar bahwa fitur pembayaran digital ini justru menguntungkan (Arini,
2024; Mardiani et al., 2024). Melihat situasi tersebut, program kerja individu ini hadir untuk
membantu menjembatani para pemilik UMKM di RW 05 Kelurahan Tegalsari. Lewat program
pelatihan dan pendampingan ini, program ini bertujuan memberikan pemahaman komprehensif
apa itu QRIS, apa saja manfaatnya, dan yang paling penting adalah membimbing mereka
selangkah demi selangkah sampai kode QR untuk usaha mereka benar-benar aktif dan siap
dipakai bertransaksi. Melalui gerakan kecil ini, harapannya UMKM di Kelurahan Tegalsari bisa
meningkat ke jenjang yang lebih tinggi, memperluas jangkauan pembeli mereka, dan punya daya
saing yang lebih kuat di era digital yang serba cepat ini.
2. METODE

Program pengabdian masyarakat ini menyasar para pelaku UMKM yang berdomisili dan
menjalankan usahanya di wilayah RW 05 Kelurahan Tegalsari, Kecamatan Candisari, Kota
Semarang. Agar program tidak sekadar menjadi wacana di atas kertas dan benar-benar
memberikan dampak yang terasa langsung oleh masyarakat, seluruh rangkaian kegiatan
dirancang secara terstruktur melalui tiga tahapan utama yang saling berkesinambungan.
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Tahapan pertama dilakukan melalui observasi partisipan dan koordinasi bersama pelaku
UMKM serta pihak setempat dengan cara terlibat langsung dalam aktivitas pedagang di RW 05
untuk memahami kondisi usaha, kebiasaan transaksi, tingkat pemahaman teknologi, serta
kendala yang dihadapi. Tim bekerja sama dengan pelaku UMKM RW 05 Kelurahan Tegalsari
untuk mendata pelaku usaha yang belum memiliki fasilitas QRIS sekaligus meminta izin kepada
pengurus RW agar kegiatan mendapat dukungan penuh dari lingkungan setempat. Selanjutnya,
tim menyusun instrumen pengumpulan data berupa field notes dan panduan wawancara
mendalam untuk memetakan jenis usaha seperti toko kelontong, pedagang makanan, dan industri
rumahan kecil yang masih terkendala akses finansial modern. Melalui kunjungan rutin, tim juga
mengamati kondisi psikologis pelaku usaha serta jenis smartphone yang digunakan guna
merancang pendampingan digital yang mudah diakses dan sesuai dengan kapasitas perangkat

warga.

Tahapan kedua adalah sosialisasi kelompok dengan mengumpulkan pelaku UMKM dalam
forum edukasi yang santai dan komunikatif untuk menjelaskan pengertian, cara kerja, serta
manfaat penggunaan QRIS dalam transaksi sehari-hari. Tim juga meluruskan berbagai anggapan
keliru, seperti proses pendaftaran yang dianggap rumit, mahal, dan rawan penipuan, sehingga
para pedagang mulai lebih terbuka terhadap pembayaran digital. Selain itu, tim membagikan
kuesioner pre-test untuk mengukur tingkat literasi keuangan dan kecemasan pedagang terkait
penggunaan QRIS, lalu memperkuat edukasi melalui demonstrasi kode QR serta penjelasan
mengenai regulasi dan jaminan keamanan dari Bank Indonesia, termasuk kepastian bahwa
transaksi QRIS terhubung langsung ke rekening atau dompet digital tanpa potongan biaya yang
memberatkan bagi usaha mikro.

Tahapan ketiga merupakan inti kegiatan berupa pelatihan dan pendampingan door-to-door
ke tempat usaha warga agar setiap pelaku UMKM mendapatkan bimbingan yang sesuai dengan
tingkat kemampuan masing-masing. Tim mendampingi pedagang mulai dari pengunggahan
dokumen, pembuatan akun pembayaran digital, pengaturan aplikasi, hingga simulasi pengecekan
dana transaksi secara langsung agar mereka mampu mengoperasikan QRIS secara mandiri.
Selama proses berlangsung, tim juga mencatat berbagai kendala teknis, seperti masalah unggah
dokumen dan verifikasi akun perbankan, serta melakukan simulasi transaksi riil menggunakan
kode QR untuk memastikan pedagang memahami penggunaan fitur mutasi transaksi secara real-
time. Keberhasilan tahap ini diukur melalui post-fest yang menunjukkan peningkatan
kemampuan peserta dalam menggunakan sistem pembayaran digital sebelum kode QRIS resmi
dipasang di lapak usaha mereka, dengan seluruh kegiatan didukung oleh dana swadaya
mahasiswa dan fasilitas dari tokoh masyarakat setempat.

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan Program Kerja ini, dapat terlihat dalam
gambar berikut:
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Gambar 1. Bagan metode kegiatan Program kerja KKN

PRE - TEST SOSIALISASI & PRAKTEK &
Kuesioner Awal MATERI QRIS COBA
EVALUASI/
HASIL AKHIR

(Post — Test &

Gambar di atas menggambarkan siklus intervensi yang terstruktur dan sistematis, di mana
program diawali dengan pengisian kuesioner awal (pre-test) sebagai baseline untuk memetakan
tingkat literasi keuangan dasar serta mengidentifikasi stigma negatif maupun kecemasan siber
yang dihadapi oleh para pelaku UMKM tradisional di wilayah mitra. Data temuan awal tersebut
kemudian dijadikan acuan utama dalam merumuskan pendekatan penyampaian edukasi pada
tahap kedua (Sosialisasi & Materi QRIS) guna membangun kesadaran (awareness building) dan
meluruskan persepsi keliru pedagang mengenai sistem operasional non-tunai melalui forum
diskusi yang santai dan komunikatif. Alur metode ini selanjutnya bergerak ke tahap aplikasi
praktis (Praktek & Coba: Registrasi - Cek) yang diimplementasikan secara personal lewat
metode pendampingan door-fo-door untuk membimbing para pedagang melakukan registrasi
akun merchant serta mensimulasikan validasi dana masuk secara real-time. Seluruh rangkaian
intervensi ini bermuara pada tahap evaluasi akhir (post-test & cetak QRIS) untuk mengonfirmasi
adanya lonjakan pemahaman kognitif pedagang serta memastikan tercapainya kemandirian
penuh para mitra yang ditandai secara konkret dengan berhasil dicetak dan dipajangnya kode
QRIS di masing-masing lapak tempat usaha mereka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program kerja pendampingan QRIS di RW 05 Kelurahan Tegalsari,
Kecamatan Candisari mendapatkan sambutan yang sangat hangat dari warga. Keterlibatan aktif
dari Ibu-ibu UMKM RW 05 membuat proses pendekatan ke pedagang menjadi jauh lebih mudah
karena mereka sudah saling kenal akrab secara personal. Ketika tim mulai melakukan sosialisasi,
kendala utama yang langsung kami temukan adalah rasa tidak percaya diri dari para pedagang
yang merasa dirinya "gaptek" serta kekhawatiran mengenai aspek keamanan uang digital.
Masalah ini sangat wajar, sebab jaminan keamanan dan integritas dari sebuah sistem pembayaran
digital adalah modal paling utama yang dicari oleh pelaku usaha sebelum mereka berani
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memakainya (Husna et al., 2024). Di sinilah tim pengabdian meluruskan pemahaman mereka.
Kami memberikan garansi informasi bahwa sistem QRIS ini resmi diatur oleh Bank Indonesia,
sehingga uang yang masuk dijamin aman dan langsung tersambung ke rekening pribadi

pedagang tanpa takut dipotong secara ilegal.

3.1 Hasil Pre Test dan Post Test

Guna mengukur sejauh mana keberhasilan program ini dari kacamata perangkat
lingkungan, tim melakukan Tes singkat bersama Pelaku UMKM RW 05 Kelurahan Tegalsari.

Berikut adalah hasil yang didapatkan:
3.1.1 Hasil Pre Test

Gambar 2. Data Pelaku UMKM yang mengikuti tes

Pekerjaan

SITINONGO 38
Siti Nur Aini 43
Siti dea 57
Tatik 43
Bu Armiek 43
Waoro 42

WIRALSAHA
wirausaha
Penjual{urmkm)
Penjual Pecel
Wirausaha

Wirausaha

Gambar 3. Hasil Presentase pertanyaan Pre Test Pertama

Saya sudah lahu apa il QRIS dan sening melikat bancode kotak-katak QRIS dipakai wntuk

pembayaran di takao atau Wanung.

& ramparomen

A
\ 4

Gambar 4. Hasil Presentase pertanyaan Pre Test Kedua

i Sonpat Seuju
i Sy
Tidak Seiuju
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Menurul saya, membayar belanjaan menggunakan scan HP [QRIS) itu lebib praktis daripada harus

menghitung uang tunai dan menylapkan uang kembalian.
& FREpONaes

@ Sanpgat Setup
& S=wju
B Tidak Seluju

Gambar 5. Hasil Presentase pertanyaan Pre Test Ketiga

Saya sudah paham cara membuat atau mendaftarkan barcode QRIS agar warung/usaha saya bisa
menerima permbayaran dari HP pembeli.
& e por

@ Sangst Satuju
B Satuju
@ Tidak Sehuju

Gambar 6. Hasil Presentase pertanyaan Pre Test Keempat

Saya merasa khawatir atau takut vang jualan akan hilang atau tidak masuk ke rekening jika pembeli
rembayar menggunakan scan QRIS

& responses

@ Sangat Senju
i Saiju
W Tzk Seluju
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3.1.2

Gambar 7. Hasil Presentase pertanyaan Pre Test Kelima

Saya merasa pembayaran menggunakan QRIS itu rumit, susah dipelajari, dan hanya bisa digunakan
oleh toko-toko besar saja,
fi IREpEnERE

B Sangat Satuju
@ Saiuju
B Tdak Sty

Hasil Post Test

Gambar 8. Hasil Presentase pertanyaan Post Test Pertama

Setelah mengikuti pelatinan, saya menilai bahwa sistemn operagional pembayaran digital QRIS

{mulal dari proses pemindaian hingga pengecekan ...praktis untuk dilmplementasikan secara mandirl,
B responses

B Sangal Saluju

@ Sebju

B Natmal | Ragu-ragu
& Tidak Setuju

W Sangst Tidak Saiuju

Gambar 9. Hasil Presentase pertanyaan Post Test Kedua

Materi pelatihan ini berhasil membangun keyakinan saya bahwa bertransaksi menggunakan QRIS
memiliki standar keamanan yang tingai, akurat, da...angan dana akibat kesalahan sistem sangat minim.

B responses

@ Sangat Seluju

@ Setuju

# Hetral / Ragu-ragu
@ Tidak Setuju
 Sangat Tidak Setuu

Gambar 10. Hasil Presentase pertanyaan Post Test Ketiga
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Saya memahami bahwa penyediaan opsi pembayaran QRIS memberikan manfaat nyata bagi
efiziensi usaha, seperti menghemat waktu transaks..nasi kebutuhan pengelolaan vang kembalian fisik.
B Medporaes

B Sarsga Salup

1§ Sehju

B Mairal § Ragu-ragu
B Tuda Satuji

@ Sangat Tdak Sehju

Gambar 11. Hasil Presentase pertanyaan Post Test Keempat

Saya setuju bahwa penerapan QRIS merupakan langkah strategis yvang adaptif bagi UMEM lokal
untuk merespons pergeseran perilaku konsumen yan...derung menyukai transaksi non-tunai {cashless).

B rezponsas

@ Sangal Setuju

i Sewju

@ Melral | Ragu-ragu
@ Tidak Satuju Setuju
@ Sangat Tidak

Gambar 12. Hasil Presentase pertanyaan Post Test Kelima

Saya memiliki minat yang tinggi dan berkomitmen untuk mengaplikasikan pendaftaran QRIS

sebagai =alah satu kanal pembayaran resmi pada bi... kegiatan produktif vang saya kelola ke depannya.
& rRSPONSES

@ Sangat Sefuju

@ Seluu

& Metral f Ragu-ragu
@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, evaluasi tingkat pemahaman
peserta diukur menggunakan instrumen pre-test sebelum penyampaian materi dan post-test
setelah pendampingan selesai dilakukan. Evaluasi ini bertujuan untuk melihat efektivitas
pendekatan kelompok dan door-to-door dalam mengubah paradigma serta meningkatkan
kesiapan digital pelaku UMKM di wilayah RW 05 Kelurahan Tegalsari.
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Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM, yang didominasi oleh
ibu-ibu pemilik usaha rumahan dan warung kelontong, memiliki tingkat pemahaman yang sangat

minim mengenai mekanisme QRIS. Banyak di antara mereka yang masih merasa ragu dan cemas
terkait aspek keamanan uang digital, sistem pemotongan biaya transaksi, serta merasa bingung
karena keterbatasan literasi teknologi (gagap teknologi). Ketakutan psikologis ini membuat
mereka cenderung bertahan pada metode konvensional dengan transaksi tunai.

Namun, setelah tim pengabdian memberikan sosialisasi interaktif serta melakukan
pendampingan praktik langsung di lapak masing-masing, hasil post-test menunjukkan grafik
peningkatan pemahaman yang sangat signifikan. Kekhawatiran para pedagang terhadap
keamanan digital berhasil diluruskan setelah memahami bahwa QRIS diawasi langsung oleh
Bank Indonesia.

Melalui intervensi ini, para pelaku usaha tidak hanya memahami keunggulan QRIS secara
teoretis, tetapi juga secara nyata terampil mengoperasikan aplikasi, memantau riwayat dana
masuk secara real-time, dan sukses memasang kode QR di tempat usaha mereka. Keberhasilan
transisi ini membuktikan bahwa bimbingan intensif secara langsung jauh lebih efektif dalam
mempercepat inklusi keuangan digital pada sektor usaha mikro dibandingkan metode sosialisasi
satu arah.

Akselerasi digitalisasi melalui instrumen ini pada dasarnya membuka peluang strategis
bagi pertumbuhan pedagang lokal. Sebagai sistem pembayaran non-tunai yang terintegrasi, QRIS
diakui sebagai solusi krusial dalam menstimulasi perputaran roda ekonomi, khususnya pada
lanskap negara-negara berkembang seperti Indonesia (Prasetyo, 2023; Sinulingga, 2025). Lebih
lanjut, integrasi teknologi finansial ini tidak hanya efektif dalam mendorong ekspansi UMKM di
kawasan urban menuju tata kelola keuangan yang lebih modern dan sistematis (Aisyah et al.,
2023), tetapi juga berkontribusi nyata dalam memangkas hambatan operasional sekaligus
mengoptimalkan produktivitas harian usaha secara berkelanjutan (Natsir et al., 2023).

3.1.3 Dokumentasi Kegiatan Lapangan

Berikut adalah alur bukti visual pelaksanaan program kerja pendampingan yang telah
dilaksanakan oleh tim di lapangan:

Gambar 13. Implementasi QRIS di RW5
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Gambar 14. Implementasi Penggunaan Qris di UMKM RW 05 Kelurahan Tegalsari

L2

Berdasarkan hasil pemantauan pasca-kegiatan, para pelaku usaha di RW 05 Tegalsari
mengaku sangat puas dan merasakan manfaat nyata. Keuntungan yang paling instan dirasakan
adalah mereka tidak perlu lagi pusing mencari atau menyiapkan uang recehan untuk kembalian
pembeli. Pembukuan usaha mereka juga menjadi jauh lebih rapi karena semua transaksi tercatat
otomatis secara real-time di dalam aplikasi, yang mana hal ini membuktikan bahwa efektivitas
penggunaan QRIS pada UMKM memang sangat tinggi (Puriati et al., 2023). Memang tidak
dipungkiri ada sedikit tantangan di lapangan, seperti sinyal operator seluler yang kadang tidak
stabil di beberapa sudut toko atau waktu verifikasi data dari pihak bank yang memakan waktu
beberapa hari kerja. Namun, tantangan teknis semacam itu masih bisa diatasi dengan baik dan
tidak menyurutkan niat para pedagang untuk terus memajang kode QR di meja kasir mereka
(Listiyono et al., 2023; Paliling et al., 2026). Kajian mengenai tren penggunaan QRIS ini juga
diperkuat oleh analisis data menyeluruh yang menunjukkan perkembangan pesat teknologi ini di
kalangan masyarakat (Triwahyudi & Yuhertiana, 2024). Secara keseluruhan, kegiatan ini sukses
mengubah cara bertransaksi konvensional di wilayah tersebut menjadi lebih terampil dalam
menggunakan teknologi.

4. PENUTUP

Pelaksanaan pendampingan implementasi QRIS pada pelaku UMKM menunjukkan hasil
yang positif dalam mendukung percepatan digitalisasi keuangan dan peningkatan pemanfaatan
sistem pembayaran non-tunai. Hasil evaluasi melalui pre-fest dan post-test memperlihatkan
adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai manfaat, keamanan, serta mekanisme
penggunaan QRIS. Keraguan yang sebelumnya muncul akibat rendahnya literasi digital dan
kekhawatiran terhadap keamanan transaksi berangsur berkurang setelah peserta memperoleh
sosialisasi dan pendampingan secara langsung. Keberhasilan program juga ditunjukkan oleh
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kemampuan seluruh peserta yang mengikuti pendampingan untuk melakukan registrasi, aktivasi,
dan penggunaan QRIS secara mandiri dalam kegiatan usaha sehari-hari. Selain mempermudah
proses transaksi, penggunaan QRIS membantu pelaku UMKM dalam mencatat transaksi secara

lebih teratur, mengurangi ketergantungan pada uang tunai, serta memperluas akses terhadap
konsumen yang telah terbiasa menggunakan pembayaran digital. Temuan ini menunjukkan
bahwa pendekatan pendampingan door-to-door lebih efektif dalam meningkatkan kesiapan
digital pelaku UMKM dibandingkan penyampaian materi secara satu arah. Untuk mendukung
keberlanjutan program, diperlukan kegiatan lanjutan berupa pendampingan pengelolaan
keuangan digital, optimalisasi pemanfaatan data transaksi QRIS, serta penguatan literasi digital
agar UMKM mampu meningkatkan produktivitas dan daya saing secara berkelanjutan.
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